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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari beberapa penjelasan dan hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Inflasi di suatu Negara akan sangat menentukan kondisi perekonomian Negara 

tersebut. Terutama bagi perusahaan dan investor. Kecenderungan inflasiyang 

terus menerus akan dapat menyebabkan anjloknya (turunnya) harga saham 

perusahaan. Hal ini terjadi dikarenakan dengan adanya inflasi, maka minat 

secara umum minat investor untuk berinvestasi saham suatu perusahaan akan 

berkurang. Jika hal ini terjadi, maka harga saham suatu perusahaan akan 

mengalami penurunan dikarenakan oleh kurangnya permintaan (minat) dari 

investor untuk membeli saham perusahaan tersebut.  

2. Terjadinya inflasi disuatu Negara dapat dijadikan sebagai suatu informasi untuk 

menentukan keputusan investasi (Investment Decision), terutama investasi 

saham. Informasi dan kondisi tentang inflasi ini dapat menjadi salah satu 

penghambat investor dalam mengalami kerugian, dikarenakan kemungkinan 

untuk mengalami resiko kerugian yang besar dapat diminimalisir dengan 

mempertimbangkan informasi tentang inflasi ini. 

3. Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh yang sedang dari inflasi (sebagai 

variabel X) terhadap Harga Saham PT. Antam, Tbk (sebagai variabel Y) yang 

berarti bahwa jika terjadi inflasi, maka hal ini akan menyebabkan terjadinya 
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penurunan harga saham perusahaan walaupun pengaruh yang diberikan hanya 

dalam kategori pengaruh yang sedang. 

4. PT. Antam, Tbk. selama periode 2003 – 2013, dari hasil penelitian dapat 

dikatakan baik dalam menhadapi gejolak inflasi yang terjadi walaupun secara 

statistic pengaruh yang sedang terjadi dan ditimbulkan oleh inflasi, sehingga 

membuat harga saham turun. Dikatakan baik, dikarenakan pada saat terjadi 

inflasi yang tinggi pada tahun 2005, harga saham perusahaan tidak mengalami 

penurunan. Hal ini salah satunya disebabkan oleh citra perusahaan yang baik 

sehingga tidak mempengaruhi perilaku investor dalam berinvestasi saham di 

perusahaan tersebut. 

 
5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka saran yang 

diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemerintah diharapkan dapat menekan dan mencegah terjadinya inflasi di 

Negara Indonesia. Hal ini diharapkan, agar dampak dari inflasi ini tidak akan 

memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap pihak-pihak yang 

berkepentingan seperti, masyarakat (sebagai konsumen), perusahaan (sebagai 

produsen) dan para pemilik modal (sebagai investor) 

2. Pemilik modal (investor) diharapkan dapat menggunakan informasi dan 

terjadinya inflasi sebagai salah satu pertimbangan untuk menentukan keputusan 

melakukan investasi di suatu perusahaan tertenru. Hal ini perlu dilakukan untuk 
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mengurangi atau bahkan untuk menghindari terjadi resiko kerugian yang besar 

dalam berinvestasi saham. 

3. Perusahaan pada umumnya dan PT. Antam, Tbk pada khususnya diharapkan 

agar dapat terus menjaga pengelolaannya dan citra perusahaan, sehingga 

informasi atau fenomena apapun terkait kondisi ekomi suatu negara yang terjadi 

tidak akan memberikan pengaruh yang besar terhadap kelangsungan hidup 

perusahaan. Jika hal ini terus ditingkatkan, maka perusahaan tetap akan 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat luas dan dari investor khususnya 

untuk mengarahkan perhatiannya pada pengambilan keputusan berinvestasi di 

perusahaan. 

4. Keterbatasan peneiltian ini diharapkan dijadikan informasi dan rujukan untuk 

peneliti-peneliti selanjutnya agar dapat mennggunakan variabel-variabel lainnya 

selain inflasi, periode penelitian yang lebih lama, obyek penelitian yang lebih 

banyak yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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